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Abstrak: Sistem pembukuan keuangan merupakan sistem informasi yang berbasis website yang dikembangkan 

untuk membantu pembukuan keuangan di Kelurahan Lalung. Pembukuan keuangan di Kelurahan Lalung saat ini 

masih dilakukan secara menual, sehingga masih banyak memakan waktu dalam pembukuannya, dengan 

permasalahan tersebut dibuatlah sistem pembukuan keuangan di kelurahan berbasis website, dimana sistem 

pembukuan keuangan ini dibuat untuk membantu pegawai kelurahan dalam melakukan pembukuan keuangan 

dengan mudah, cepat, dan tepat. Website ini juga digunakan sebagai sarana transparansi dana desa dan sebagai 

media promosi usaha yang dimiliki warga. Website ini dibangun menggunakan Metode System Development Life 

Cycle (SDLC) dengan model waterfall, bahasa pemrograman PHP, dengan framework Laravel, dan database 

MySQL serta pengujian program menggunakan black-box testing. Hasil dari penelitian ini adalah berupa website 

sistem informasi pembukuan keuangan Kelurahan Lalung yang dapat dimanfaatkan oleh staff Kelurahan Lalung 

dalam mengarsipkan dan membukukan riwayat uang masuk dan keluar, sebagai sarana transparansi dana 

kelurahan, yang ditunjukkan dengan analisis SUS. Hasil analisis menunjukkan nilai rata-rata 78,2 dimana nilai ini 

menunjukkan bahwa sistem acceptable yang artinya sistem dapat digunakan denga baik oleh warga Kelurahan 

Larung. 

 

Kata Kunci: Pembukuan Keuangan, Website, Kelurahan, Desa 
 

 

Abstract: The financial accounting system is a website-based information system developed to assist financial 

bookkeeping in Lalung Village. Currently, financial bookkeeping in Lalung Village is still done manually, so it 

still takes a lot of time in the bookkeeping, with this problem a website-based financial accounting system was 

created, where this financial accounting system was created to help urban village employees do financial 

bookkeeping easily, quickly, and right. This website is also used as a means of transparency of village funds and 

as a medium for promoting businesses owned by residents. This website is built using the System Development 

Life Cycle (SDLC) method with the waterfall model, the PHP programming language, with the Laravel framework, 

and the MySQL database as well as program testing using black-box testing. The results of this research are in 

the form of a financial accounting information system website in the Village of Lalung which can be used by the 

Lalung Village staff in archiving and recording the history of incoming and outgoing money, as demonstrated by 

SUS analysis. The results of the analysis show an average value of 78.2 where this value indicates that the system 

is acceptable, which means that the system can be used well by the residents of Larung Village. 
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PENDAHULUAN 
Kelurahan Lalung merupakan perangkat 

pemerintahan daerah yang mempunyai kewenangan 

dalam penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan 

pembangunan desa, pembinaan masyarakat desa,  dan 

pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Lalung [1], [2], 

[3]. Kelurahan Lalung ini terletak di Kecamatan 

Karanganyar, Kabupaten Karanganyar [4]. Pelaksanaan 

pemerintahan di Kelurahan Lalung tidak lepas dari 

pembukuan keuangan. Pembukuan keuangan ini 

mempunyai peran yang penting dalam pelaporan serta 

sebagai bahan pokok transparansi dana desa secara 

periodik [5]. Pembukuan keuangan di Kelurahan Lalung 

masih dilakukan secara manual, bahkan ada beberapa 

rincian pengeluaran yang tidak tertulis secara jelas, 

hanya totalnya saja. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

membuat suatu sistem informasi mengenai pembukuan 

keuangan berbasis website yang dapat dikelola perangkat 

desa serta dapat diakses oleh masyarakat luas untuk 

membantu mengawasi penggunaan dana desa [6], [7]. 

Website ini juga akan dimanfaatkan sebagai media 

promosi usaha dari warga sebagai bukti dari 

 
 

Gambar 1. Sytem Development Life Cycle (SDLC) 

Waterfall  
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pemberdayaan masyarakat. Pembuatan Sistem informasi 

ini untuk memudahkan pegawai dalam pencatatan 

keuangan secara komputerisasi dan mempermudah 

warga untuk mengaksesnya [8]. 

Pemilihan pembuatan sistem informasi berbasis 

website ini adalah untuk kemudahan, karena website 

dapat diakses melalui komputer maupun smartphone [9]. 

Pembuatan  sistem informasi pembukuan keuangan 

berbasis website ini diharapkan pegawai kelurahan dapat 

mencatat dan membukukan keuangan dengan mudah, 

cepat dan tepat [10], [11]. Website ini juga dimanfaatkan 

sebagai media promosi yang  bertujuan agar warga 

Lalung yang memiliki usaha bisa terbantu dalam 

mendapatkan konsumen yang lebih luas dengan biaya 

promosi yang murah [12], [13], [14]. Tetapi fakta di 

lapangan tidak semua pegawai Kelurahan sudah bisa 

mengoprasikan komputer dengan lancar dan 

berpengalaman dalam menjadi admin website. 

Berdasarkan fakta di atas, maka sistem akan 

dibuat agar mudah digunakan dan dipahami oleh 

pegawai kelurahan yang belum berpengalaman menjadi 

admin website, sehingga sistem dapat digunakan dan 

bermanfaat bagi pegawai kelurahan maupun masyarakat 

luas. Pembuatan sistem ini dibutuhkan beberapa tool 

antara lain webserver, PHP, database MySQL, 

framework Laravel dan menggunakan metode Software 

Development Life Cycle (SDLC) dengan model 

waterfall. Penulis memilih model waterfall dikarenakan 

model ini menggunakan prosedur yang mudah dipahami. 

Prosedur yang akan dilakukan yaitu analisis kebutuhan, 

desain sistem, implementasi, pengujian, evaluasi dan 

pemeliharaan [15], [16]. 
 

METODE  
Penelitian pembuatan sistem informasi pembukuan 

keuangan di Kelurahan berbasis website ini dilakukan 

dalam lima Langkah yang mengacu pada metode SDLC 

model waterfall [17] [10]. Langkah-langkah tersebut 

meliputi (1) Analisis Kebutuhan, (2) desain sistem, (3) 

Implementasi atau penulisan Kode, (4) pengujian, (5) 

evaluasi dan pemeliharaan [18] [19]. Penulis memilih 

model ini karena model ini lebih mudah dipahami serta 

dalam pengerjaannya secara berurutan, apabila tahapan 

sebelumnya belum selesai maka tahapan selanjutnya 

belum bisa dikerjakan [15]. Tahapan dari model 

waterfall dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
Analisa Kebutuhan 
 Analisis kebutuhan merupakan tahapan pertama 

dari metode SDLC model waterfall, pada tahapan ini 

dilakukan pengumpulan data, proses pengumpulan data 

dalam pembuatan sistem ini dilakukan dengan proses 

wawancara dan observasi lapangan. Data yang 

diperlukan berupa profil dari kelurahan, sistem 

pembukuan keuangan yang masih digunakan sampai saat 

ini, beberapa sampel data dari pembukuan keuangan 

yang sudah ada, dan tool yang akan digunakan dalam 

membangun sistem pembukuan keuangan di kelurahan 

berbasis website.  Selanjutnya data dan informasi yang 

terkumpul digunakan untuk tahap selanjutnya yaitu 

desain sistem. 

 
Desain Sistem 

Desain sistem merupakan proses perancangan 

mulai dari use case diagram, activity diagram, sampai 

pembuatan desain mockup dari sistem yang akan dibuat. 

Fungsi dari desain sistem ini adalah agar pada saat proses 

implementasi atau penulisan kode lebih mudah, karena 

yang akan dibuat sudah ada gambaran yang jelas. 

 

Use Case Diagram 
Use case diagram menjelaskan mengenai setiap 

level user dan tindakan yang dapat dilakukan terhadap 

sistem. Use case diagram yang digambarkan pada 

gambar 2 yaitu admin dapat melakukan login/logout, 

mengelola dan mengolah informasi dalam sistem, serta 

dapat mengakses sistem. Sedangkan user dapat 

mengakses sistem dan melakukan transaksi pembelian. 

Diagram Activity 
Activity diagram pada gambar 3 menjelaskan 

proses admin menggunakan sistem dalam mengelola, 

menambah, mengubah, dan menghapus informasi dalam 

 
Gambar 3 . Activity Diagram Admin 

 

 
Gambar 2 . Use Case Diagram 
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sistem, ketika admin akan menambah atau mengubah 

data maka sistem akan menampilkan form dan data akan 

disimpan ke database, apabila admin menghapus data 

maka sistem akan menghapus dan menampilkan data 

terbaru.  

 

Entity Relationship Diagram 
Gambar 4 menggambarkan entitas dan 

hubungannya pada database, pembuatan ER Diagram 

tersebut bertujuan untuk mempermudah dalam 

memahami dan dalam proses pembuatan database. 

Implementasi Penulisan Kode 
Tahap implementasi ini merupakan proses dalam 

pengubahan desain sistem menjadi bentuk kode 

program, karena dalam penelitian ini sistem dibuat dalam 

bentuk website, maka akan membutuhkan software dan 

hardware pada tahap ini. Penulisan kode program 
memanfaatkan framework Laravel agar dalam 

pembuatan website lebih cepat dan lebih mudah.  

Pembuatan database yang berfungsi untuk 

tempat penyimpanan data dilakukan pada tahapan ini. 

Database adalah suatu kumpulan data dari suatu instansi 

yang dikelola dan disimpan secara terintegrasi dengan 

menggunakan metode tertentu dengan menggunakan 

komputer sehingga mampu menyediakan informasi 

optimal yang diperlukan pemakainya [20]. Proses 

pembangunan website utama dan dashboard admin juga 

dilakukan pada tahap ini, setelah penulisan kode atau 

pembuatan sistem sudah selesai, selanjutnya dilakukan 

pengujian program. 

 

Pengujian Program 
Tahap pengujian program dilakukan setelah 

sistem selesai dibuat, pengujian program dilakukan 

untuk melihat dan memastikan bahwa sistem sudah 

berjalan seperti yang direncanakan. Pengujian sistem 

menggunakan metode black-box testing. Pengujian 

system akan melibatkan pegawai kelurahan yang 

bertugas dalam bidang pembukuan keuangan, pegawai 

kelurahan yang ditugaskan sebagai admin dan 

melibatkan beberapa perwakilan dari warga Kelurahan 

Lalung yang memiliki usaha yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah fitur-fitur yang terdapat pada website 

sudah memenuhi kebutuhan atau belum. Setelah 

melakukan pengujian terhadap sistem dan telah sesuai 

dengan kebutuhan serta tidak terdapat error/bug pada 

sistem, selanjutnya memasuki tahapan evaluasi dan 

pemeliharaan. 

 

Evaluasi dan Pemeliharaan 
Tahapan terakhir pada metode SDLC waterfall 

yaitu evaluasi dan pemeliharaan, pada tahapan ini sistem 

sudah diterapkan secara langsung. Tahap evaluasi ini 

akan melibatkan pegawai kelurahan yang bertugas dalam 

pembukuan keuangan serta yang menjadi admin dari 

website ini, apabila ditemukan ketidak sesuaian pada 

sistem maka akan dilakukan perbaikan terhadap sistem 

agar dapat berfungsi seperti yang seharusnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap ini proses pembuatan sistem dan 

pengisian konten telah selesai dengan membuat fitur 

yang mudah dipahami oleh warga Kelurahan Lalung. 

 

Halaman Keuangan 
Halaman Keuangan menampilkan tabel 

pemasukan dan pengeluaran yang mudah dipahami oleh 

warga Kelurahan Lalung, dan menampilkan nominal dari 

dana Kelurahan yang tersisa sampai saat ini seperti yang 

terlihat dalam Gambar 5. Manfaat dari halaman 

keuangan ini Warga Kelurahan Lalung dapat 

berpartisipasi dalam rangka transparansi dana kelurahan. 

Tabel disajikan menggunakan dataTable agar warga 

Kelurahan Lalung dapat terbantu dengan fitur bawaan 

dataTable. 

 
Gambar 5. Halaman Keuangan 

 

Halaman Pemasaran 
Halaman pemasaran ini merupakan fitur 

tambahan yang dibuat untuk membantu memasarkan 

produk atau usaha yang dimiliki warga di lingkungan 

Kelurahan Lalung. Gambar 6 memperlihatkan tampilan 

dari halaman detail pemasaran yang terdapat nama 

produk, gambar, deskripsi, alamat, dan nomor whatsapp 

pemilik usaha, apabila warga lain menekan tombol pesan 

maka akan di teruskan ke room chat whatsapp pemilik 

usaha. 

 

 
Gambar 4 . ER Diagram 
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Halaman Pemasukan 
Halaman pemasukan pada dashboard admin ini 

digunakan untuk mennambahkan, mengubah dan 

menghapus data keuangan. Gambar 7 memperlihatkan 

data total pemasukan, sisa dana kelurahan, dan tabel 

pemasukan, sehingga apabila admin atau super admin 

ingin memperbarui data keuangan seperti menambah, 

mengubah, maupun menghapus dapat dilakukan pada 

halaman ini, ketika admin melakukan tambah data dan 

update data akan muncul modal yang berisikan form 

input untuk menambah dan mengubah isi konten, tujuan 

penggunaan modal tersebut agar website tidak 

memerlukan banyak halaman, dan untuk kemudahan. 

Halaman Pengeluaran 
Halaman pengeluaran yang dapat dilihat pada 

Gambar 8 menampilkan data total pengeluaran. Sisa 

dana kelurahan, serta tabel pengeluaran. Admin atau 

super admin dapat mengelola data pengeluaran 

kelurahan melalui halaman ini. Tabel ditampilkan 

dengan dataTable dan penggunaan modal sebagai form 

input bertujuan agar admin atau super admin dapat 

dengan mudah mengelola data pengeluaran. 

Pengujian Blackbox 
Tahap pengujian sistem yang pertama yaitu 

menggunakan pengujian blackbox yang ditujukan untuk 

memastikan bahwa sistem sudah berjalan sesuai dengan 

fungsi dan fiturnya atau tidak. Hasil dari pengujian 

blackbox telah menunjukan bahwa sistem sudah berjalan 

sesuai dengan fungsi dan fitur yang telah dirancang pada 

awal rancangan system. 

 

Table 1. Pengujian Blackbox 

No. 

Fungsi 

yang 

diuji 

Input Output Status 

1 Membuka 

menu 

keuangan 

Melakukan klik 

pada menu 

keuangan pada 

navbar 

Masuk ke 

halaman 

keuangan 

valid 

2 Melakukan 

pemesanan 

pada menu 

pemasaran 

Melakukan klik 

pada tombol pesan 

Masuk ke 

room chat 

whatsapp 

pemilik 

usaha 

Valid 

3 Mengirimk

an pesan 

pada menu 

beranda 

Memasukkan 

nama, alamat, 

subject, nomor 

wa, dan pesan 

pada halaman 

beranda 

Muncul alert 

bahwa pesan 

berhasil 

dikirim dan 

pesan masuk 

ke database 

valid 

3 Melakukan 

login ke 

halaman 

damin 

Memasukkan 

email dan 

password 

Masuk ke 

halaman 

dashboard 

admin 

Valid 

4 Admin atau 

super admin 

gagal masuk 

ke halaman 

admin 

Memasukkan 

email dan 

password 

Muncul 

pemeberita

huan 

bahwa 

email/pass

word salah 

Valid 

5 Super admin 

melakukan 

tambah, 

ubah, dan 

hapus user 

admin 

Super admin 

memasukkan 

username, 

email, dan 

password 

untuk 

menambah dan 

mengubah, dan 

klik icon delete 

untuk 

menghapus 

Muncul 

alert, dan 

data yang 

ditambah, 

diubah, dan 

dihapus 

dapat 

berubah 

pada 

database 

Valid 

6 Admin atau 

super admin 

melakukan 

perubahan 

isi konten 

pada web 

utama 

Admin/superad

min 

menggunakan 

fituir CRUD 

yang tersedia 

di masing-

masing menu 

yang ada di 

halaman 

dashboard 

admin 

Muncul 

alert, dan 

data yang 

ditambah, 

diubah, dan 

dihapus 

dapat 

berubah 

pada 

database 

Valid 

7 Admin atau 

super admin 

melakukan 

Admin/superad

min 

menggunakan 

Muncul 

alert, dan 

data yang 

Valid 

 
Gambar 7 . Halaman pemasukan 

 
Gambar 6 . Halaman Pemasaran 

 
Gambar 8 . Halaman Pengeluaran 
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tambah, 

ubah, dan 

hapus pada 

menu 

pemasukan 

fitur CRUD 

pada menu 

pemasukan 

ditambah, 

diubah, dan 

dihapus 

dapat 

berubah 

pada 

database 

8 Admin atau 

super admin 

melakukan 

tambah, 

ubah, dan 

hapus pada 

menu 

pengelurarn 

Admin/superad

min 

menggunakan 

fitur CRUD 

pada menu 

pengeluaran 

Muncul 

alert, dan 

data yang 

ditambah, 

diubah, dan 

dihapus 

dapat 

berubah 

pada 

database 

Valid 

9 Melakukan 

logout atau 

keluar dari 

dashboard 

admin 

Admin/superad

min melakukan 

klik pada 

tombol logout 

Berhasil 

keluar dan 

Kembali 

pada 

halaman 

utama 

Valid 

 

 

Pengujian System Usability Scale (SUS) 
Pengujian SUS digunakan untuk melihat respon 

dari masyarakat mengenai sistem yang dikembangkan. 

Menurut Brooke (1986) berdasarkan Gambar 11 sistem 

dapat dinyatakan aceptable apabila mendapatkan nilai 

rata-rata diatas 70. Pengujian SUS dilakukan dengan cara 

membagikan kuisioner SUS kepada 30 responden dari 

beberapa warga Kelurahan Lalung dan pegawai 

Kelurahan Lalung dan menghasilkan nilai rata-rata SUS 

78.2, maka sistem dapat termasuk dalam kategori 

acceptable atau dapat diterima oleh warga. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan dari dua jenis pengujian terhadap 

sistem ini dapat disimpulkan bahwa ketika pengujian 

blackbox menunjukan bahwa sistem sudah berjalan 

sesuai dengan fungsi dan fitur yang dirancang pada awal 

penelitian, sedangkan dalam pengujian SUS telah 

didapatklan nilai rata-rata 78.2 yang menunjukkan 

bahwa sistem dapat diterima oleh warga. Beberapa saran 

untuk mengembangkan sistem informasi untuk lebih 

lanjut yaitu: 

1. Membuat range tanggal yang dapat 

dimanfaatkan dalam filter tanggal pada tabel 

pemasukan dan pengeluaran. 

2. Memperhatikan responsivitas dari sistem. 
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